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ABSTRAK 

PELAKSANAAN PEMBINAAN TERHADAP NARAPIDA RESIDIVIS 

NARKOTIKA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIA 

TEMBILAHAN 

OLEH: 

AKMAL ARDIWINATA 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan 

terhadap narapidana residivis narkotika di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA 

Tembilahan dan hambatan dalam pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana 

residivis di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan. Penelitian ini 

berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang 

pemasyarakatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui 

bahwa pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana residivis narkotika di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan dilaksanakan dengan tiga 

tahapan yaitu tahap awal yang meliputi pembinaan kepribadian dan kemandirian 

dengan meliputi tahap pengenalan lingkungan, pembinaan keagamaan, 

pembinaan jasmani, pembinaan intelektual dan wawasan kebangsaan, dan 

pembinaan kesadaran hukum. Pembinaan kemandirian meliputi pembinaan 

keterampilan kerja dengan beberapa jenis pembinaan yaitu pembinaan 

pertukangan, perbengkelan dan pengelasan, pembinaan kerajinan tangan dan 

menjahit, dan pembinaan pertanian dan perikanan. Tahapan selanjutnya yaitu 

tahapan lanjutan yang berkaitan dengan proses asimilasi. Proses pembinaan 

asimilasi ke dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan ini bertujuan 

agar narapidana residivis narkotika tidak merasa terasingkan dari lingkungan 

masyarakat. Proses pembinaan asimilasi ke dalam Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas IIA Tembilahan ini berupa kunjungan dari keluarga serta organisasi 

kemasyarakatan. Tahapan ketiga yaitu tahap akhir yang meliputi pembinaan 

integrasi sosial. Tahapan integrasi sosial menjadi alat untuk mencapai tujuan 

dari kehidupan bermasyarakat. Adapun hambatan yang dialami dalam 

pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana residivis narkotika di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Tembilahan adalah kelebihan kapasitas, efektivitas 

sarana dan prasarana, karakteristik narapidana residivis narkotika yang resisten, 

faktor lingkungan dan ekonomi serta permasalahan administrasi. 

Kata Kunci : Pembinaan, Narapidana, Residivis, Narkotika 
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ABSTRACT 

PELAKSANAAN PEMBINAAN TERHADAP NARAPIDA RESIDIVIS 

NARKOTIKA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIA 

TEMBILAHAN 

OLEH: 

AKMAL ARDIWINATA 

 

This study was conducted at the Tembilahan Class IIA Correctional Institution. It 

aimed to examine the implementation of rehabilitation programs for repeat drug 

offenders (recidivists) at the facility, as well as the obstacles encountered during 

this process. The study is grounded in Law Number 22 of 2022 concerning 

Correctional Systems. A qualitative research design with a descriptive approach 

was employed. The findings reveal that the rehabilitation of repeat drug offenders 

at the Tembilahan Class IIA Correctional Institution is carried out in three stages. 

The initial stage encompasses personality and self-reliance development, 

including orientation to the environment, religious instruction, physical training, 

intellectual and national insight development, and legal awareness education. 

Self-reliance development focuses on vocational skills training, covering areas 

such as carpentry, automotive repair and welding, handicrafts and sewing, and 

agriculture and fisheries. The subsequent stage is the intermediate phase, which 

involves the assimilation process. This assimilation process at the Tembilahan 

Class IIA Correctional Institution aims to prevent repeat drug offenders from 

feeling alienated from society; it is facilitated through visits from family members 

and civil society organizations. The third and final stage involves social 

integration. This social integration phase serves as a mechanism to achieve the 

ultimate goal of successful reintegration into society. The obstacles encountered 

in the rehabilitation of repeat drug offenders at the Tembilahan Class IIA 

Correctional Institution include overcrowding, issues regarding the effectiveness 

of facilities and infrastructure, the resistant nature of repeat drug offenders, 

environmental and economic factors, and administrative problems. 
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